BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris,
yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage, yang
artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari
Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare,
yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan (Samsudin, 2006:
15).

Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang
dikemukakan oleh banyak ahli. Manajemen menurut G.R. Terry
adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang
dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya (Hasibuan, 2001: 3).

Menurut Handoko, manajemen dapat didefinisikan sebagai
bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan
dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan
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kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling) (Handoko,
1999: 8).

Johnson, sebagaimana dikutip oleh Pidarta mengemukakan
bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber
yang tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyalesaikan
suatu tujuan. (Abdul Cholig, 2011: 2)

Stoner sebagaimana dikutip oleh Handoko, menyebutkan
bahwa “manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Abdul Cholig,
2011:3)

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen  adalah  serangkaian  kegiatan =~ merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan
mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan
sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Fungsi-Fungsi Manajemen

Definisi manajemen memberikan tekanan terhadap kenyataan
bahwa manajer mencapai tujuan atau sasaran dengan mengatur
karyawan dan mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial.

Bagaimana manajer mengoptimasi pemanfaatan sumber-sumber,
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memadukan menjadi satu dan mengkonversi hingga menjadi output,
maka manajer harus melaksanakan fungsi-fungsi manajemen untuk
mengoptimalkan  pemanfaatan sumber-sumber dan koordinasi
pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan.

Sebagaimana disebutkan oleh Daft, manajemen mempunyai
empat fungsi, yakni perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), kepemimpinan  (leading), dan  pengendalian
(controlling). Dari fungsi dasar manajemen tersebut, kemudian
dilakukan tindak lanjut setelah diketahui bahwa yang telah ditetapkan
“tercapai’ atau “belum Tercapai” (Abdul Choliq, 2011: 36).

Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah Planning,
Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. Mee
fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing,
Motivating dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry
Fayol ada lima fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing,
Commanding, Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi
pendapat pakar-pakar manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi
manajemen. Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut pada dasarnya
memiliki kesamaan yang harus dilaksanakan oleh setiap manajer
secara berurutan supaya proses manajemen itu diterapkan secara baik
(Hasibuan, 2005: 3-4). Persamaan tersebut tampak pada beberapa

fungsi manajemen dakwah sebagai berikut:
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Perencanaan

Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah
tindakan memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang
dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-
aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai
hasil yang diinginkan. (Purwanto, 2006: 45).

Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, mengarahkan
atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yeng
memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan,
manajer memutuskan “apa yang harus dilakukan, kapan
melakukannya, bagaimana melakukannya, dan siapa yang
melakukannya”.  Jadi, perencanaan adalah  pemilihan
sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus
dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999:
79).

Pengorganisasian

Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan
menyusun rencana-rencana atau program-program untuk
mencapainya, maka mereka perlu merancang dan
mengembangkan  suatu  organisasi yang akan dapat

melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses.
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Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan
sumber daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2) perancangan
dan pengembangan suatu organisasi kelompok kerja yang akan
dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan., 3) penugasan
tanggung jawab tertentu dan kemudian, 4) pendelegasian
wewenang Yyang diperlukan kepada individu-individu untuk
melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur
formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan
(Handoko, 1999: 24).

G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah:
“Tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang
efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama
secara efesien dan dengan demikian memperoleh kepuasan
pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran
tertentu (Hasibuan, 2001: 23).”

Penggerakkan

Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah
kegiatankegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-
bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah

menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-
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kegiatan itu, sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar
tercapai (Shaleh, 1977: 101).

Penggerakan adalah membuat semua anggota organisasi
mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah
untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian (Purwanto, 2006: 58).

Pengawasan

Fungsi keempat dari seorang pemimpin adalah
pengawasan. Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang
berhubungan dengan usaha menyelamatkan jalannya kegiatan
atau perusahaan kearah pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang
telah direncanakan (Manullang, 1982: 171).

Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan
sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar,
apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai
pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-perbaikan,
sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras dengan
standar (Purwanto, 2006: 67).

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar
apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karenanya agar
sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat
merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-

tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan adanya
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penyimpangan-penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982:
174).

Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus
memenuhi kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa
sistem seharusnya 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar,
2) tepat waktu, 3) dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan
5) dapat diterima oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya
kriteriakriteria tersebut semakin efektif sistem pengawasan
(Handoko, 1999: 373).

B. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah instrumen yang digunakan untuk melakukan
analisis strategis. Menurut Drs. Robert Simbolon, MPA, analisis SWOT
merupakan suatu alat yang efektif dalam membantu menstrukturkan
masalah, terutama dengan melakukan analisis atas lingkungan strategis,
yang lazim disebut sebagai lingkungan internal dan lingkungan eksternal.
Dalam lingkungan internal dan eksternal ini pada dasarnya terdapat empat
unsur yang selalu dimiliki dan dihadapi, yaitu secara internal memiliki
sejumlah kekuatan - kekuatan (Strengths), dan kelemahan - kelemahan
(Weaknesses), dan secara eksternal akan berhadapan dengan berbagai
peluang-peluang (Opportunities), dan ancaman - ancaman (Threats)
(Freddy Rangkuti, 2001: 14).

Kegiatan yang paling penting dalam proses analisis SWOT adalah

memahami seluruh informasi dalam suatu kasus, menganalisis situasi
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untuk mengetahui isu apa yang sedang terjadi dan memutuskan tindakan
apa yang harus segera dilakukan utuk memecahkan masalah (Freddy
Rangkuti, 2001:14). SWOT merupakan singkatan dari strengths
(kekuatan-kekuatan), weaknesses (kelemahan-kelemahan), opportunities
(kesempatan), threats (ancaman-ancaman).

C. Manajemen Kepariwisataan
1. Pariwisata sebagai Disiplin lImu

Istilah pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri
dari dua suku kata yaitu “pari” dan “wisata”. Pari berarti berulang-
ulang atau berkali-kali, sedangkan wisata berarti perjalanan atau
bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara
berulang-ulang atau berkali-kali. Orang yang melakukan perjalanan
disebut traveller (bahasa Inggris), sedang orang yang melakukan
perjalanan untuk tujuan wisata disebut tourist.

Para ahli kepariwisataan dan badan internasional belum terdapat
keseragaman mengenai pengertian dalam penggunaan istilah tourist.
Perbedaan tersebut disebabkan adanya perbedaan latar belakang
keahlian, kepentingan, dan pandangan dari para ahli atau badan
tersebut. (Musanef, 1995:8)

2. Pengertian Pariwisata dan Kepariwisataan

Wisata adalah suatu perubahan tempat tinggal sementara

seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan

untuk kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian perjalanan
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wisata dapat dikatakan sebagai suatu perjalanan yang dilakukan oleh

seseorang atau lebih dengan tujuan lain untuk mendapatkan

kenikmatan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. (Suwantoro,

2004: 3)

Sebelum lahirnya Undang-undang Pariwisata No. 9 Tahun 1990
pengertian pariwisata belum terdapat keseragaman. Sebagaimana
diketahui  bahwa piknik merupakan salah satu aktivitas
kepariwisataan.

a. Piknik adalah suatu perjalanan yang bertujuan untuk rekreasi,
dilakukan tidak jauh dari tempat kediaman, direncanakan dan
diorganisasi secara bersama atau sendiri, yang dilakukan kurang
dari 12 jam.

b. Tour adalah perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke
tempat lain dengan suatu maksud tetapi selalu menggantungkan
perjalanan untuk tujuan bersenang-senang dengan perjalanan lebih
dari 24 jam.

c. Turis (wisatawan) adalah orang yang melakukan perjalanan.
(Musanef, 1995: 9-10).

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau berkelompok orang dengan

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
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pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi,
dalam jangka waktu sementara. (Ismayanti, 2010: 3)

Menurut pasal 1 angka 4 undang-undang no. 4 tahun 2009
mengartikan kepariwisataan sebagai keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara, serta
interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesame
wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha (M.
Ridwan, 2012: 05).

Daya Tarik Wisata juga disebut Obyek Wisata yang menjadi
pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Dalam
kedudukannya yang sangat menentukan itu maka Obyek Daya Tarik
Wisata harus dirancang dan dikelola secara profesional sehingga dapat
menarik wisatawan untuk datang. (Ismayanti, 2010: 148)

Pengertian Obyek Daya Tarik Wisata

Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Pengertian ini disebutkan
dalam Pasal 1 angka 5 undang-undang no. 10 tahun 2009 (M. Ridwan,
2012: 05).

Sedangkan Daerah Tujuan pariwisata yang juga disebut

destinasi pariwisata adalah kawasan geofrafis yang berada dalam satu
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atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya
kepariwisataan (UU RI Tahun 2009 tentang Penerbangan,
Kepariwisataan, dan Kesejahteraan Sosial, 2009: 283).

Kemudian dalam undang-undang kepariwisataan juga
menyebutkan bahwa Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan
yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk
pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam
satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan
budaya, pemberdayaan sumberdaya alam, daya dukung lingkungan
hidup, serta pertahanan dan keamanan (UU RI Tahun 2009 tentang
Penerbangan, Kepariwisataan, dan Kesejahteraan Sosial, 2009: 283).

Setiap Obyek Daya Tarik Wisata harus tersertifikasi, yang mana
sertifikasi tersebut adalah proses pemberian sertifikat kepada usaha
dan pekerja pariwisata untuk mendukung peningkatan mutu produk
pariwisata, pelayanan, dan pengelolaan kepariwisataan (UU RI Tahun
2009 tentang Penerbangan, Kepariwisataan, dan Kesejahteraan Sosial,
2009: 283).

Kepariwisataan dalam Obyek Daya Tarik Wisata berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap
wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan

pendapatan Negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat (UU RI
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Tahun 2009 tentang Penerbangan, Kepariwisataan, dan Kesejahteraan
Sosial, 2009: 285).
D. Masjid
1. Pengertian Masjid
Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu sajada yang berarti
tempat bersujud atau tempat menyembah Allah SWT. selain itu,
masjid juga merupakan tempat orang berkumpul dan melaksanakan
sholat berjama’ah dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan
silaturahmi di kalangan kaum muslimin, dan di masjid pulalah tempat
terbaik untuk melangsunglkan shalat Jum’at. (Ayub, 2001: 1)
2. Fungsi dan Peran Masjid
Masjid memiliki fungsi dan peran yang dominan dalam
kehidupan umat Islam, beberapa di antaranya adalah:
a. Sebagai tempat beribadah
Sesuai dengan namanya Masjid adalah tempat sujud, maka
fungsi utamanya adalah sebagai tempat ibadah shalat.
Sebagaimana diketahui bahwa makna ibadah di dalam Islam
adalah luas menyangkut segala aktivitas kehidupan yang ditujukan
untuk memperoleh ridla Allah, maka fungsi Masjid disamping
sebagai tempat shalat juga sebagai tempat beribadah secara luas
sesuai dengan ajaran Islam.

b. Sebagai tempat menuntut ilmu

28



Masjid berfungsi sebagai tempat untuk belajar mengajar,
khususnya ilmu agama yang merupakan fardlu ‘ain bagi umat
Islam. Disamping itu juga ilmu-ilmu lain, baik ilmu alam, sosial,
humaniora, keterampilan dan lain sebagainya dapat diajarkan di
Masjid.

Sebagai tempat pembinaan jama’ah

Dengan adanya umat Islam di sekitarnya, Masjid berperan
dalam mengkoordinir mereka guna menyatukan potensi dan
kepemimpinan umat. Selanjutnya umat yang terkoordinir secara
rapi dalam organisasi Ta’mir Masjid dibina keimanan, ketaqwaan,
ukhuwah imaniyah dan da’wah islamiyahnya. Sehingga Masjid
menjadi basis umat Islam yang kokoh.

Sebagai pusat da’wah dan kebudayaan Islam

Masjid merupakan jantung kehidupan umat Islam yang selalu
berdenyut untuk menyebarluaskan da’wah islamiyah dan budaya
islami. Di Masjid pula direncanakan, diorganisasi, dikaji,
dilaksanakan dan dikembangkan da’wah dan kebudayaan Islam
yang menyahuti kebutuhan masyarakat. Karena itu Masjid,
berperan sebagai sentra aktivitas da’wah dan kebudayaan.

Sebagai pusat kaderisasi umat

Sebagai tempat pembinaan jama’ah dan kepemimpinan umat,

Masjid memerlukan aktivis yang berjuang menegakkan Islam

secara istigamah dan berkesinambungan. Patah tumbuh hilang
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berganti. Karena itu pembinaan kader perlu dipersiapkan dan
dipusatkan di Masjid sejak mereka masih kecil sampai dewasa. Di
antaranya dengan Taman Pendidikan Al Quraan (TPA), Remaja
Masjid maupun Ta’mir Masjid beserta kegiatannya.
f. Sebagai basis Kebangkitan Umat Islam
Abad ke-lima belas Hijriyah ini telah dicanangkan umat
Islam sebagai abad kebangkitan Islam. Umat Islam yang sekian
lama tertidur dan tertinggal dalam percaturan peradaban dunia
berusaha untuk bangkit dengan berlandaskan nilai-nilai agamanya.
Islam dikaji dan ditelaah dari berbagai aspek, baik ideologi,
hukum, ekonomi, politik, budaya, sosial dan lain sebagainya.
Setelah itu dicoba untuk diaplikasikan dan dikembangkan dalam
kehidupan riil umat. Menafasi kehidupan dunia ini dengan nilai-
nilai Islam. Proses islamisasi dalam segala aspek kehidupan secara
arif bijaksana digulirkan. (Ayub, 2001: 5-6)
3. Kilasifikasi Masjid
Masjid didirikan memiliki tipe masing-masing, sehingga fungsi
dan kegiatannya juga menyesuaikan tipe yang disandangnya.
Perkembangan masjid berdasarkan jenisnya, dapat dikelompokkan
dalam beberapa tipe, antara lain:
a. Tipe Masjid Kampus/Sekolah
Masjid kampus atau sekolah biasanya disediakan bagi orang-

orang yang ada dikampus atau sekolah. Masjid ini memiliki jamaah
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terbatas mengingat jenis jamaahnya tertentu dan mudah dikenali,
seperti mahasiswa/ siswa, dosen/ guru, karyawan, pekerja
musiman, dan tamu yang kebetulan sedang berkunjung.
. Tipe Masjid Yayasan

Masjid yayasan merupakan masjid yang didirikan oleh
yayasan (terutama yayasan Islam ), sehingga ketua yayasan
menjadi pelindung dari takmir. Pada umumnya, masjid yang
dikelola oleh yayasan memiliki memiliki struktur kepengurusan
yang sederhana. Namun demikian, ia bisa berkembang sesuai
dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh yayasan.
. Tipe Masjid Perorangan/Penduduk

Masjid perorangan/ penduduk merupakan masjid penduduk
yang dibangun atas inisiatif perorangan, meskipun setelah berdiri,
masjid dikelola dan digunakan oelh semua orang dilingkungannya,
atau masjid yang didirikan secara bersama atas inisiatif bersama
dari penduduk disekitar masjid.
. Tipe Masjid Pemerintah

Banyak masjid yang didirikan dan dikelola atas nama
pemerintah dari tingkat pusat hingga tingkat desa. Pengelola masjid
ini adalah orang-orang yang ditunjuk oleh pemerintah setempat
(Al-Farugq, 2010: 76-81). Tipe masjid pemerintah ini

pengelompokan Masjid di Indonesia masih terbagi dalam beberapa
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tingkatan. Berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 394

Tahun 2004 tentang Penetapan Status Masjid Wilayah, terdiri dari :

1)

2)

3)

4)

Masjid Negara

Yaitu masjid yang berada di tingkat pemerintahan pusat
dan biaya sepenuhnya oleh pemerintahan pusat dan hanya
satu masjid yaitu masjid “Istiglal”
Masjid Nasional

Yaitu masjid di tingkat provinsi yang di ajukan oleh
Gubernur kepada Menteri Agama untuk menjadi sebutan
“Masjid Nasional” dengan mencantumkan nama masjid
tersebut, dan anggaran menjadi tanggung jawab Pemerintah
Daerah dalam hal ini Gubernur. Seperti Masjid Nasional
Baiturrahman Banda Aceh Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam.
Masjid Raya

Yaitu masjid yang berada di tingkat provinsi dan di
ajukan melalui Kantor Wilayah Departemen Agama setempat
kepada Gubernur untuk dibuatkan surat keputusan penetapan
Masjid Raya. Anggaran masjid tersebut berasal dari
Pemerintah Daerah, dana Masjid dan sumbangan lainnya.
Masjid Agung

Yaitu masjid yang berada di tingkat Kabupaten / Kota

dan di ajukan melalui Kantor Departemen Agama
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5)

6)

Kabupaten/Kota setempat kepada Bupati / Walikota untuk
dibuatkan surat keputusan penetapan “Masjid Agung”.
Anggaran masjid tersebut berasal dari Pemerintah Daerah,
dana masjid dan sumbangan lainnya.

Masjid Besar

Yaitu masjid yang berada di tingkat kecamatan dan
diajukan melalui Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan setempat kepada Camat untuk dibuatkan surat
keputusan penetapan “Masjid Besar”. Anggaran masjid
tersebut berasal dari Pemerintah Daerah, dana masjid,
swadaya masyarakat, dan sumbangan lainnya.

Masjid Jami’

Yaitu masjid yang berada ditingkat Kelurahan/ Desa.
Pendirian bangunan masjid ini umumnya sepenuhnya
dibiayai oleh swadaya masyarakat setempat. Kalaupun ada
sumbangan dari Pemerintah relatif sedikit (Depag RI, 2007:

53-54).

E. Wisata Religi

1.

Manfaat dan Tujuan Wisata Religi
Islam memberikan kesempatan kepada umatnya untuk berwisata
religi agar dari sana tumbuh kesadaran akan kesementaraan hidup di

dunia. Dengan berziarah atau berwisata religi diharapkan tumbuh
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intropeksi diri. Adapun manfaat dari wisata religi adalah untuk

mengingat kematian dan menambah amal shaleh (Munawir, 2010: 34).
Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan

pedoman untuk menyampaikan syi’ar Islam di seluruh dunia,

dijadikan sebagai pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah,
mengajak dan menuntun masnusia supaya tidak tersesat kepada syirik

atau mengarah kepada kekufuran (Ruslan, 2007: 10).

Bentuk-bentuk Wisata Religi
Wisata Religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang

memiliki makna khusus, biasanya berupa tempat yang memiliki

makna khusus:

1) Masjid sebagai tempat pusat keagamaan di mana masjid
digunakan untuk beribadah shalat, i’tikaf, adzan, dan igamah.

2) Makam dalam tradisi jawa, tempat yang mengandung
kesakralan makam, dalam bahasa jawa merupakan penyebutan
yang lebih tinggi (hormat) pesarean, sebuah kata benda yang
berasal dari sare (tidur). Dalam pandangan tradisional, makam
merupakan tempat peristirahatan.

3) Candi sebagai unsur pada zaman purba yang kemudian

kedudukannya digantikan oleh makam (Suryono, 2004: 7).
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